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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan  negara penyumbang sampah plastik terbanyak setelah China yang lambat laun 
akan menjadi mikroplastik melalui beberapa proses. Mikroplastik telah mengkontaminasi perairan 
indonesia termasuk Sungai Brantas. Kanal Mangetan sebagai anak sungai Brantas juga berpotensi 
terkontaminasi oleh mikroplastik. Penelitian bertujuan untuk mengidentikasi kelimpahan 
mikroplastik di Kanal Mangetan, anak sungai Brantas. Penelitian menggunakan metode Purposive 
Random Sampling. Sampel diambil di 3 stasiun (hulu, tengah, dan hilir) dengan 14 titik lokasi 
pengambilan sampel. Sampel diidentikasi menggunakan modikasi dari metode NOAA. Hasil 
menunjukkan terdapat mikroplastik pada 14 titik pengambilan sampel. Jumlah mikroplastik yang 
teridentikasi bagian hulu yaitu 1.421, tengah 1.516,dan hilir 2.683 (partikel/10 L) dengan didominasi 
oleh jenis fragmen. Sedangkan rata-rata nilai kelimpahan pada semua stasiun yaitu 8.570 partikel/m³.

Kata Kunci: Sungai Brantas, Kanal Mangetan, Kelimpahan, Mikroplastik. 

Indonesia merupakan negara yang ber-
kontribusi dalam  menyumbangkan polutan 
plastik ke laut terbesar kedua setelah China 
(Hasibuan, dkk. 2020). Tiap tahunnya 
terdapat penyebaran sampah laut sebesar 14 
miliar ton (Sianturi et al., 2021). Lebih lanjut  
Anggraini et al (2021) menyatakan sampah 
plastik menjadi masalah terbesar dan 
mendominasi di lautan. Akumulasi sampah 
plastik di lautan tersebut berasal dari sungai-
sungai yang tercemar oleh sampah plastik. 
Sependapat dengan pernyataan Wijaya & 

Trihadiningrum (2019) sebanyak 2,9% 
sampah-sampah yang dibuang ke sungai 
akan berakhir di laut. Salah satu sungai di 
Indonesia yang tercemar sampah plastik 
adalah sungai Brantas, Jawa Timur. Hal ini 
dinyatakan oleh Solikhah& Siti (2019) salah 
satu sungai yang tercemar berat di Indonesia 
adalah Sungai Brantas.

Sungai Brantas merupakan sungai 
terbesar kedua di Pulau Jawa dan terpanjang 
yang ada di provinsi Jawa Timur. Panjang-
nya mencapai sekitar 320 km, dengan daerah 
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2aliran seluas sekitar 12.000 km  yang men-
cakup kurang lebih 25% luas provinsi Jawa 
Timur yang melewati 17 wilayah kota 
maupun kabupaten Jawa Timur (Solikhah& 
Siti.,2019). Sungai Brantas sendiri memiliki 
beberapa anak sungai, yang diantaranya kali 
Porong, Kali Surabaya, Kanal Mangetan, dan 
Kali Lesti (Nawiyanto.,2018). Besarnya 
sungai ini tentu saja menjadi penunjang 
kehidupan masayarakat di sekaitarnya 
sehingga potensi tercemarnya sungai oleh 
adanya sampah khususnya sampah plastik 
juga sangat besar. Menurut Kapo et al (2020) 
hal tersebut dikarenakan penggunaan 
plastik yang terus meningkat, adanya pem-
buangan sampah sembarangan, serta 
rendahnya pengolahan limbah plastik.

Plastik merupakan bahan yang berasal 
dari zat aditif yang bersifat ringan, kuat, dan 
tahan lama (Ismi, dkk., 2019). Plastik 
memiliki kandungan bahan monomer yang 
beracun serta zat aditif seperti Bisphenol A 
dan Phthalates yang dapat larut ke dalam air 
dan dapat mempengaruhi organisme atau 
biota di dalamnya (Hasibuan, dkk., 2020). 
Plastik pada umumnya memiliki sifat 
persisten dan tahan lama tetapi mampu 
terfragmentasi karena paparan radiasi sinar 
ultraviolet dengan jangka waktu yang lama 
serta abrasi sik yang mampu memecah 
plastik menjadi serpihan kecil yang ber-
ukuran milimeter. Yudhantari et al (2019) 
menyatakan bahwa hampir seluruh jenis 
sampah plastik akan mengapung di air dan 
menjadikan plastik tersebut terpecah dan 
terfragmentasi oleh sinar matahari. Plastik 
yang terfragmentasi tersebut akan menjadi 
mikroplastik.

Mikroplastik merupakan salah satu jenis 
partikel plastik yang berukuran kecil dengan 
ukuran antara 0,3 mm sampai kurang dari 
sama dengan 5 mm (Yolla,dkk.,2020). 
Mikroplastik dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 
primer dan sekunder. Sumber primer men-
cakup kandungan plastik dalam produk-
produk pembersih dan kecantikan, pelet 
untuk pakan hewan, bubuk resin, dan 
umpan produksi plastik. Mikroplastik jenis 
ini masuk ke wilayah perairan melalui 
saluran limbah rumah tangga umumnya 
mencakup polietilen, polipropilen, dan 
polistiren sedangkan Sumber sekunder 
meliputi serat atau potongan hasil pemutus-
an  rantai dari plastik yang lebih besar yang 
mungkin terjadi sebelum mikroplastik me-

masuki lingkungan. Potongan ini dapat 
berasal dari jala ikan, bahan baku industri, 
alat rumah tangga, kantong plastik yang 
memang dirancang untuk terfragmentasi di 
lingkungan, serat sintetis dari pencuci 
pakaian, atau akibat pelapukan produk 
plastik (Victoria, 2016).

Mikroplastik umumnya ditemukan 
dalam bentuk serat (ber), fragmen, lm, 
pelet, granul, dan foam. Sumber mikro-
plastik jenis ber dapat berasal dari pen-
cucian kain baju yaitu sisa benang pakaian 
dan tali plastik yang terfragmentasi. 
Distribusi mikroplastik ber juga berasal 
dari tali pancing dan jaring yang ter-
fragmentasi (Zhao, dkk.,2018). Mikro-
plastik jenis fragmen adalah mikroplastik 
yang berasal dari potongan produk plastik 
dengan polimer sintesis  yang kuat. 
Kelimpahan plastik jenis fragmen berasal 
dari patahan plastik yang lebih besar. 
Berbeda dengan fragmen, mikroplastik jenis 
lm merupakan potongan plastik yang 
memiliki lapisan sangat tipis berbentuk 
lembaran dengan densitas yang rendah 
(Mauludy, dkk.,2019). Mikroplastik jenis 
pellet menurut Permatasari & Arlini (2019)  
adalah mikroplastik yang dihasilkan dari 
sisa bahan baku kegiatan industri, bahan 
toiletris, sabun dan pembersih muka. 
Sedangkan Faruqi (2019) menyebutkan 
bahwa foam berasal dari styrofoam dan 
memiliki karakteristik dengan bentuk 
dominan bulat dan warna putih atau ke-
kuningan serta memiliki tekstur lunak. 
Foam memiliki densitas ringan dibandingan 
dengan jenis mikroplastik yang lain.

Mikroplastik berdampak tidak hanya 
bagi biota, tetapi juga berdampak pada 
lingkungan bahkan pada manusia sendiri. 
Mikroplastik yang mengontaminasi rantai 
makanan akan termakan oleh biota laut dan 
pada akhirnya akan dimakan oleh manusia. 
Dimana hal tersebut dibuktikan dengan  
penelitian Schwabl (2018) yang menyebut-
kan bahwa ditemukan mikroplastik pada 
feses manusia. Masuknya mikroplastik pada 
tubuh biota dan manusia berpotensi me-
nyebabkan kerusakan fungsi organ-organ 
saluran pencernaan, mengurangi tingkat 
pertumbuhan, terhambatnya produksi 
enzim, turunnya kadar hormone steroid, 
dan adanya pengaruh pada reproduksi 
(Ismi et al., 2019). Sedangkan dampak yang 
ditimbulkan pada lingkungan menurut 



Victoria (2016) akumulasi mikroplastik 
dalam habitat pelagis dan bentik mungkin 
mengubah penetrasi cahaya ke dalam kolom 
air atau karakteristik sedimen, dan pada 
gilirannya perubahan ini dapat mem-
pengaruhi siklus biogeokimia. Akumulasi 
mikroplastik pada air dan konsumsi oleh 
fauna bentik air tawar mungkin memiliki 
efek cascading dengan konsekuensi trok 
dan ekosistem (misalnya, dampak pada 
struktur komunitas).

Mengingat dampak dan bahaya dari 
mikroplastik, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat mikroplastik di 
Kanal Mangetan. Dimana Kanal Mangetan 
ini dimanfaatkan untuk budidaya ikan 
keramba oleh masyarakat. Namun, banyak 
timbunan sampah yang ada di sepanjang 
Kanal Mangetan ini.  Terdapat 186 timbulan 
sampah di sepanjang Pintu Air Keboharan 
sampai Pintu Air Seruni. Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran 
pencemaran mikroplastik di Sungai Kanal 
Mangetan dan mampu mendorong mene-
jemen terintegrasi dalam pengelolaan 
sampah di Kabupaten Sidoarjo.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitan

Penelitian ini dilakukan di  Kanal Mangetan 

yang melewati beberapa Desa di Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Pengambilan sampel 

dilakukan pada tanggal 8 Juli 2021.

´

Penelitian ini menggunakan metode 
Purposive Random Sampling sehingga me-
mungkinkan untuk mendapatkan jenis 
mikroplastik yang beragam dalam satu kali 
pengambilan sampel. Sampel diambil di 3 
stasiun yaitu Stasiun 1 yang berada di bagian 
Hulu Kanal mangetan, stasiun 2 bagian 
tengah, dan stasiun 3 di bagian hilir Kanal 
Mangetan (Gambar 1).
Prosedur Penelitian

Identikasi partikel mikroplastik pada 

sampel perairan dengan menggunakan 

metode modikasi  NOAA. Menurut  

Ayuningtyas, dkk. 2019 metode NOAA 

dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu pe-

nyaringan sampel pengeringan sampel, 

pemisahan zat organik dan identikasi 

mikroplastik.

Pengambilan Sampel

Sampel air diambil menggunakan ember 

stainless sebanyak 10 L di tiap-tiap lokasi. 

Sampel air ini diambil kira kira di kedalaman 

10-20 cm. Hal ini serupa dengan hasil 

penelitian Lestari, dkk (2019) yang me-

ngatakan bahwa Kepadatan mikroplastik 

tertinggi berada pada kedalaman 10 cm. Air 

yang sudah diambil kemudian disaring 

menggunakan kain Screen 420 mesh yang 

sudah diikatkan di LST (Long Stick Taliban). 

Substrat dari hasil penyaringan kemudian di 

preparasi di Laboratorium ECOTON. 
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Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 1

Peta Lokasi Pengambilan Sampel



Preparasi Sampel 

Sampel yang sudah didapatkan lalu 

dipindah sekaligus dibersihkan dari kain 

screening ke dalam botol jar menggunakan 

H O  30% sebanyak 20 ml. Setelah itu, 2 2

sampel ditetesi FeSO  0,05M sebanyak 5 tetes 4

lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

ruang. Sampel dipanaskan selama 30 menit. 

Proses pemanasan sampel ini berfungsi 

untuk menguraikan atau mendekomposisi 

menjadi senyawa yang lebih sederhana. 

Sampel yang sudah dipanasin selanjutnya 

disaring dan dibilas menggunakan NaCl 

0,9% secukupnya dan ditampung di cawan 

petri

Identikasi dan Analisis Data
Sampel selanjutnya diidentikasi meng-

gunakan mikroskop stereo dengan per-
besaran 40x. Mikroplastik diidentikasi 
berdasarkan jenis yaitu 6 jenis mikroplastik, 
diantaranya ber, fragmen, lamen, granul, 
foam, pellet. Mikroplastik yang teridenti-
kasi kemudian diambil menggunakan 
mikropipet. Setelah didapatkan jenis dan 
jumlah mikroplastik selanjutnya dianalisis 
untuk mendapatkan nilai kelimpahan 
dengan rumus berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua stasiun pengambilan sampel air 

kanal mangetan positif terkontaminasi oleh 

mikroplastik. Hasil yang ditemukan pada 

saat proses identikasi yaitu ditemukannya 

3 jenis mikroplastik yaitu jenis ber, lament 

dan fragmen. Tuhumury & Pellaupessy 

(2021) mengatakan bahwa plastik yang 

berukuran besar merupakan asal dari 

mikroplastik sekunder yang mengalami 

fragmentasi. Pada semua stasiun yaitu hulu, 

tengah dan hilir jenis mikroplastik yang 

ditemukan didominansi oleh jenis fragmen 

dibandingkan ber dan lament. Hal ini 

dikarenakan pada timbulan sampah berupa 

sampah sachet banyak ditemukan disekitar 

bantaran Sungai kanal mangetan. Selain itu, 

penelitian ini juga dilakukan pada per-

mukaan air sehingga mikroplastik yang 

berasal dari sampah sachet mengambang 

pada permukaan. Hidalgo-ruz et al. (2012) 

menguatkan pendapat ini dalam per-

nyataannya bahwa mikroplastik jenis 

fragmen memiliki massa jenis rendah hingga 

dapat mengambang pada permukaan.

Mikroplastik jenis ber bersumber dari 

limbah cucian laundry atau kain serat textile 

yang terurai baik ketika textile tersebut 

dicuci maupun terurai begitu saja. Hal 

tersebut sependapat dengan (Kershaw, 2016) 

Sumber utama mikroplastik jenis ber 

adalah dari sektor tekstil dan pakaian. 

Dalam proses pencucian pakaian akan 

menghasilkan sejumlah serat pakaian yang 

akan dikeluarkan dan dibuang ke perairan 

sehingga meningkatkan partikel mikro-

plastik. Pada mikroplastik jenis fragmen 

berasal dari remahan sedotan, pipa paralon, 

dan jenis plastik lainnya yang mempunyai 

densitas yang lebih tinggi. Sedangkan pada 

mikroplastik jenis  lament bersumber dari 

Tabel 1
Titik Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel

Sumber: Data Primer, 2021

Kelimpahan = 
Jumlah Mikroplastik

Volume Air (m  )3
(1)

Stasiun  Lokasi  Nama Desa  Titik Koordinat  

Hulu 1 Mlirip Rowo  S07º26.461´E112º27.972´ 

2 Kramat Temenggung  S07º25. 395´E112º29.084´ 

3 Kedung Sukodani  S07º24.470 ´E112º34.699´ 

4 Bakung Pringgondani  S07º24.874 ´E112º30.469´ 

5 Penambangan  S07º24.560 ´E112º31.862´ 
Tengah 6 Wringin Pitu  S07º24.731 ´E112º32.281´ 

7 Sidowaras Legundi  S07º24. 009´E112º28.296´ 

8 Jagalan Krian  S07º24.474 ´E112º34.891´ 

9 Tambak Kemerakan  S07º24.249 ´E112º34.891´ 

Akhir 10 Pintu Air Keboharan  S07º23.565´E112º36.842´ 
11 Sambung Rejo  S07º23.509 ´E112º38.951´ 

12 Jembatan Sukodono  S07º23.653 ´E112º40.424´ 

13 Masangan Wetan  S07º23.810 ´E112º41.646´ 

14 Pintu Air Seruni  S07º23.855 ´E112º40.424´ 
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remahan plastik kresek sekali pakai. (Ebere 

et al., 2019) menyatakan hal yang serupa 

mengenai mikroplastik jenis lamen, yaitu 

bentuk lament atau lm memiliki bentuk 

berupa lembaran tipis dan bersifat eksibel. 

(Dewi et al., 2015) menguatkan dengan 

pendapatnya yaitu mikroplastik lamen  

merupakan jenis yang tidak beraturan dan 

lebih transparan. Jenis mikroplastik lm ini 

sangat mudah terbawa arus pasang surut 

karena memiliki densitas yang rendah. 

Jumlah total mikroplastik yang ditemu-

kan pada stasiun hulu yaitu 1.421. Pada 

Mlirip Rowo ditemukan sebanyak 94 

partikel/10 Liter, Kramat Temenggung 

ditemukan 101 partikel/10 Liter, Kedung 

Sukodani ditemukan 119 partikel/10 Liter 

dan Bakung Pringgondani memiliki jumlah 

120 partikel/10 Liter. Akan tetapi pada titik 

Penambangan jumlah mikroplastik me-

ngalami peningkatan yaitu 987 partikel/10 

Liter dimana pada daerah tersebut ditemu-

kan banyak timbulan sampah dan merupa-

kan daerah yang padat penduduk sehingga 

banyaknya aktivitas warga yang terjadi 

pada daerah bantaran kanal mangetan. 

Menurut (Rozaimi et al., 2021). Kawasan 

padat penduduk dengan kondisi daerah 

yang rumah tangga yang dapat mem-

pengaruhi jumlah partikel mikroplastik 

seperti kegiatan mencuci baju dimana dapat 

menghasilkan serat tekstil, dan juga limbah 

penggunaan detergen. Selain adanya limbah 

domestik, warga juga melakukan pem-

bakaran sampah pada bantaran kanal. Akan 

tetapi, pada proses pembakaran yang tidak 

sempurna juga dapat memicu munculnya 

zat berbahaya yakni Dioksin. Pendapat  

(Arin, 2017) menyatakan bahwa pembakar-

an sampah plastik yang tidak sempurna 

akan menghasilkan dioksin di udara dan 

berbahaya jika terhirup manusia sehingga 

menyebabkan rentan terhadap penyakit 

seperti kanker, pembengkakan hati, gejala 

depresi, hepatitis dan gangguan sistem 

saraf.

Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 2

a)Filamen, b) Fragmen, c) Fiber

a b c

Sumber: Data Primer, 2021
Grak  1

Jenis Mikroplastik (partikel/10 Liter)
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Pada stasiun tengah ditemukan pe-
ningkatan jumlah mikroplastik dibanding-
kan dengan stasiun hulu yaitu berjumlah 
1.516 partikel mikroplastik. Dimana pada 
stasiun ini dilakukan pengambilan sampel 
pada Desa Wringin Pitu, Desa Sidowaras 
Legundi, Desa Jagalan Krian dan Tambak 
Kemerakan. Hal ini dikarenakan lokasi 
pengambilan sudah memasuki daerah yang 
lebih padat penduduk dibandingkan pada 
stasiun hulu. Masyarakat juga melakukan 
pembakaran sampah pada bantaran sungai 
yang bertujuan untuk mengurangi jumlah 
sampah yang menumpuk. Pernyataan ini di-
perkuat oleh Hwi, et al (2020) ada beberapa 
faktor yang menyebabkan perbedaan pada 
distribusi dan jumlah mikroplastik seperti 
jumlah populasi manusia, aliran arus air, 
banyaknya limbah ataupun industri yang 
berdekatan dengan sungai pengambilan 
sampel. Pada stasiun hilir mengalami 
peningkatan yang sangat signikan dengan 
jumlah mikroplastik yang ditemukan yaitu 
berjumlah 2.683 partikel. Dimana pada 
stasiun ini ditemukannya banyak timbulan 
sampah dan juga pada bagian hilir yang 
merupakan bagian akhir dari aliran kanal 
mangetan, sehingga sampah-sampah yang 
berasal dari hulu dan tengah akan ter-
akumulasi pada bagian hilir ini. Selain itu 
banyaknya perumahan yang bersebelahan 
dengan sungai langsung serta banyaknya 
aktivitas warga pada bantaran sungai ini. 
Hal tersebut sesuai oleh pernyataan me-
ningkatnya jumlah mikroplastik pada 
perairan yang disebabkan oleh beberapa 

faktor di antaranya ialah meningkatnya 
populasi penduduk dibandingkan dengan 
jumlah sumber air, letak sungai atau 
perairan di perkotaan, ukuran debit air, jenis 
pengolahan limbah, dan jumlah saluran 
pembuangan seperti timbunan sampah di 
bantaran sungai. Pada grak kelimpahan 
mikroplastik pada kanal mangetan terjadi 
peningkatan dari hulu ke hilir. Jumlah 
menunjukkan bahwa pada stasiun hulu 
memiliki nilai kelimpahan berjuimlah 28.420 
partikel/m³.

Stasiun hulu merupakan stasiun yang 

me-miliki nilai kelimpahan terkecil. Selain 

itu pada stasiun tengah berjumlah 37.900 

partikel/m³. Pada stasiun hilir merupakan 

stasiun dengan nilai kelimpahan terbanyak 

yaitu berjumlah 53.660 partikel/m³. Di-

karenakan pada stasiun hilir ditemukan 

banyak timbulan sampah. Selain itu stasiun 

ini merupakan bagian terakhir dari kanal 

mangetan dimana limbah dan sampah 

terakumulasi dibagian hilir akibat terbawa 

arus sungai dimulai dari bagian hulu dan 

tengah sungai. Menurut pernyataan Lechner 

(2014) dimana sungai dapat membawa  

mikroplastik dari hulu ke hilir serta dapat 

juga menyebarkannya pada lingkungan 

pesisir sehingga dapat ber-interaksi atau 

terkonsumsi oleh biota biota sungai. Sungai 

juga merupakan media utama untuk per-

sebaran plastik yang dapat memasuki di 

laut. Berdasarkan Grak 2, rata-rata ke-

limpahan mikroplastik yang teridentikasi 

di kanal mangetan mempunyai nilai yakni

Sumber: Data Primer, 2021
Grak 2

Nilai Kelimpahan Mikroplastik
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8.570 partikel/m³. Nilai ini cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan rata-rata mikroplastik 

dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

di Kali Surabaya yang memiliki nilai 5.875 

partikel/m³. Tingginya perbedaan rata-rata 

kelimpahan ini disebabkan oleh berbedanya 

ukuran sungai, volume air, dan debit air 

antara kali Surabaya yang memiliki ukuran 

sungai yang lebih lebar dan tentunya juga 

memliki volume air yang lebih banyak jika 

dibandingkan dengan kanal mangetan yang 

hanya sebuah perairan buatan. Hasil ini 

dipastikan memiliki implikasi positif ter-

hadap berbagai pihak umumnya dan bagi 

masyarakat sekitar Sungai kanal Mangetan 

khususnya.

Dari permasalahan mikroplastik yang 

diangkat dari penelitian ini, terungkap hasil-

hasil yang berimbas langsung terhadap 

masyarakat sekitar kanal seperti terancam-

nya kesehatan masyarakat, terganggunya 

kesehatan ikan sebagai komoditi akuakultur 

masyarakat, dan keseimbangan ekosistem 

yang berkurang. Hal ini tentu saja meng-

isyaratkan kepada pihak yang berkaitan 

baik itu masyarakat sekitar untuk me-

ngurangi pemakaian plastik sekali pakai dan 

tidak membuang sampah di sungai, bagi 

pemerintah untuk menyediakan tempat 

sampah yang layak dan turut menegaskan 

hukum terkait pembuang sampah di sungai, 

dan juga bagi produsen untuk meredesign 

kemasan baru seperti rell yang ramah 

lingkungan serta melakukan EPR. Implikasi 

lain dari hasil penelitian ini adalah bisa di-

gunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian diselanjutnya. 

Harapan kedepannya adalah dilakukan uji 

FTIR (Fourier Transform Infra Red) agar 

mendapatkan uji analisis yang lebih signi-

kan serta lebih jelas mengenai jenis polimer 

plastik yang paling banyak mencemari 

Sungai Kanal Mangetan.

SIMPULAN

Berdasarkan dengan hasil dan pembahasan 

telah menunjukkan bahwa 14 lokasi titik 

pengambilan sampel air kanal mangetan 

mengandung mikroplastik. Jenis mikro-

plastik yang ditemukan yaitu jenis fragmen, 

ber dan lamen, dimana jenis fragmen 

sangat mendominasi pada semua titik lokasi 

pengambilan sampel. Jumlah mikroplastik 

pada stasiun hulu yaitu 1.421 partikel 

mikroplastik. Pada stasiun tengah meng-

alami penambahan jumlah mikroplastik 

yaitu 1.516 partikel. Sedangkan pada stasiun 

hilir merupakan stasiun dengan jumlah 

mikroplastik terbanyak yaitu 2.683 partikel. 

Rata-rata nilai kelimpahan pada semua 

stasiun adalah  8.570 partikel/m³.
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